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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Pelajaran fisika adalah pelajaran yang mengajarkan berbagai pengetahuan 

yang dapat mengembangkan daya nalar, analisa, sehingga hampir semua 

persoalan yang berkaitan dengan alam dapat dimengerti. Untuk dapat 

mengerti fisika secara luas, maka harus dimulai dengan kemampuan 

pemahaman konsep dasar yang ada pada pelajaran fisika. Berhasil atau 

tidaknya seorang siswa dalam memahami tentang pelajaran fisika sangat 

ditentukan oleh pemahaman konsep. 

      Pada pelajaran fisika siswa bertemu dengan hitungan sebagaimana pada 

pelajaran matematika selain itu siswa juga menemukan banyak rumus yang 

harus mereka hafalkan ketika mengerjakan soal. Diperlukan adanya 

pemahaman konsep yang baik hingga siswa dapat mengerjakan soal-soal pada 

pelajaran fisika.  

      Siswa sering mendapatkan prestasi belajar yang rendah pada mata 

pelajaran fisika. Prestasi belajar siswa yang rendah disebabkan oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi untuk berprestasi 

diantaranya pandangan bahwa mata pelajaran yang dipelajarinya tidak 

bermanfaat, mata pelajaran tidak bermakna bagi dirinya, sikap negatif siswa 

terhadap guru dan pelaksana kegiatan belajar di sekolah lainnya, dan prestasi 

pada masa lalu. Faktor eksternal penyebab rendahnya prestasi belajar siswa 
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diantaranya orientasi teman-temannya yang menganggap belajar tidak 

penting, sikap orang tua yang negatif terhadap pendidikan, dan dukungan 

sosial yang rendah untuk berprestasi (Ghufron, 2004: 201). 

      Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang ditakuti 

oleh siswa karena mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang di ikutsertakan dalam Ujian Nasional. Ketika menghadapi UNAS 

diperlukan adanya persiapan dalam diri siswa agar siswa dapat mencapai 

hasil yang lebih optimal. Sebagaimana teori belajar Thorndike the law of 

readiness, yang menyatakan tingkat kesiapan seseorang untuk mempelajari 

sesuatu akan sangat mempengaruhi hasil belajarnya (Irwanto, 2002: 121).  

      Pada saat kelas VIII, siswa sudah mulai melakukan persiapan untuk 

menghadapi UNAS yang nantinya akan mereka hadapi pada kelas IX. 

Persiapan yang dapat siswa lakukan adalah dengan belajar, dan latihan-

latihan untuk mengerjakan soal ujian ataupun mengikuti kegiatan intesif 

belajar yang diadakan oleh pihak sekolah. Siswa juga bisa berkonsultasi 

dengan guru mengenai kesulitan yang dihadapinya.  

      Dalam belajar fisika, siswa dituntut memahami konsep-konsep yang ada 

karena akan memudahkan siswa dalam meyelesaikan soal, memecahkan 

masalah dan mengenal gejala alam sekitarnya. Untuk memecahkan masalah, 

siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan berdasarkan pada konsep-

konsep yang diperolehnya. 
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      Pemecahan masalah adalah suatu proses mencari atau menemukan jalan 

yang menjembatani antara keadaan yang sedang dihadapi dengan keadaan 

yang diinginkan (dalam Artanto, 2008: 8). Pemecahan masalah adalah suatu 

interaksi antara pengetahuan dan proses pengaplikasian yang menggunakan 

faktor kognitif dan afektif dalam memecahkan masalah.  

      Gagasan pembelajaran untuk pemahaman dan pemecahan masalah 

tersebut sangat ditentukan oleh lingkungan belajar tempat para siswa untuk 

melakukan interaksi akademik dalam membangun pengetahuan. Oleh karena 

lingkungan merupakan salah satu fasilitas bagi peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah, maka 

konsepsi interaksi sosial merupakan salah satu faktor penting untuk dipahami. 

      Kemampuan memecahkan masalah merupakan suatu proses, yakni 

kegiatan yang berkelanjutan dan bukan merupakan kegiatan yang tejadi hanya 

sesaat. Kemampuan tersebut perlu upaya belajar dan latihan-latihan. 

Pemecahan masalah penting dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, karena 

pembelajaran pada prinsipnya suatu proses interaksi siswa dengan 

lingkungannya. Proses tersebut berlangsung secara bertahap mulai dari 

menerima stimulus dari lingkungan sampai pada memberikan respon yang 

tepat. 

      Siswa dapat mengelola dengan baik pengalaman-pengalaman belajar yang 

pernah dialaminya sehingga ia dapat memperoleh hasil belajar yang optimal 

sesuai dengan tujuannya. Kemampuan memecahkan masalah dalam 
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pembelajaran fisika pun berkaitan dengan cara pembelajaran siswa, cara 

pembelajaran siswa itu dikenal dengan istilah self regulated learning.  

      Self regulated learning adalah keadaan dimana siswa mempunyai 

kemampuan dalam pengelolaan proses belajarnya. Siswa dapat mengatur atau 

mengorganisir dengan baik cara belajarnya serta mampu untuk memanfaat 

lingkungan untuk menunjang proses belajarnya dan mengadakan evaluasi atas  

proses belajarnya (Shidiq, 2008: 160). 

      Self regulated learning adalah kemampuan siswa untuk mengelola secara 

efektif pengalaman belajarnya. Dalam proses belajarnya, siswa juga 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya, namun siswa bukan hanya menjadi 

subjek dari lingkungan sekitarnya melainkan juga mampu untuk menentukan 

atau mengelola dirinya sendiri selain itu siswa juga mampu untuk 

menciptakan lingkungan yang mampu mendukung proses belajarnya. 

Sebagaimana pendapat Bandura bahwa manusia dapat berfikir dan mengatur 

tingkah lakunya sendiri sehingga mereka bukan semata-mata bidak yang 

menjadi obyek pengaruh lingkungan, karena orang dan lingkungan saling 

mempengaruhi.  

      Konsep Bandura menempatkan manusia sebagai pribadi yang dapat 

mengatur diri sendiri (self regulated), mempengaruhi tingkah laku dengan 

cara mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, mengadakan 

konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri (Alwisol, 2005: 356). 
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      Dalam bidang akademik, meregulasi diri dalam tugas-tugas akademik 

sangat mendesak dibutuhkan, karena sangat menentukan kinerja dan prestasi 

akademik, misalnya saja dalam menghadapi UNAS. Untuk menghadapi 

UNAS kemampuan siswa untuk mengelola belajarnya sangat dibutuhkan 

sehingga nantinya siswa dapat memperoleh hasil yang optimal sesuai dengan 

keinginan siswa.  

      Dengan pengelolaan belajar yang baik, siswa dapat mengatur dirinya, 

merencanakan, maupun melakukan evaluasi dalam proses belajarnya, 

sehingga siswa mampu mengurangi efek-efek negatif terhadap dirinya yang 

dapat menyebabkan siswa memperoleh prestasi yang rendah.  

      Meregulasi diri dalam belajar dan kapasitas kognitif yang kurang, serta 

kebiasaan belajar yang kurang baik akan bertolak belakang dengan perolehan 

kinerja akademik yang baik. Kemampuan siswa untuk menggunakan strategi 

meregulasi diri dalam belajar bisa bertindak sebagai alat belajar untuk 

mengurangi efek yang merugikan bagi siswa yang kurang mempunyai 

motivasi dalam kinerja akademik mereka. 

      Self regulated learning (pengaturan diri dalam belajar) mencakup 

kemampuan strategi kognitif, belajar teknik pembelajaran, dan belajar 

sepanjang masa. Pendapat tersebut sejalan dengan pemikiran Schunk dan 

Zimmerman (dalam Pratiwi, 2009: 31), yang mengkategorikan self regulated 

learning sebagai dasar kesuksesan belajar, problem solving (pemecahan 

masalah), transfer belajar, dan kesuksesan akademis secara umum. 
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      Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis berinisiatif untuk 

mengadakan penelitian mengenai “hubungan antara self regulated learning 

dengan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran fisika”. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat dirumuskan sebagai berikut: “apakah ada hubungan antara self 

regulated learning dengan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 

fisika?” 

C. Tujuan Penelitian 

      Adapun dari pemaparan rumusan masalah diatas maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self regulated learning dengan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran fisika. 

D. Manfaat Penelitian  

      Berdasarkan judul penelitian “hubungan antara self regulated learning 

dengan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran fisika”, penulis ingin 

menyelidiki dengan beberapa pertimbangan dan tujuan dari berbagai segi, 

agar dalam melakukan penelitian mempunyai sasaran yang tepat sesuai tujuan 

serta manfaat. Maka manfaat teoritis dan praktis adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis: 

      Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dalam kegiatan 

penelitian memperoleh teori baru, memecahkan masalah dan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk kegiatan dan pengembangan self 

regulated learning pada siswa dan pengembangan dalam pembelajaran 

fisika. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Guru 

      Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada 

mata pelajaran fisika. Serta dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan self regulated learning pada diri siswa. 

b. Bagi Siswa 

      Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan motivasi 

siswa dalam memecahkan masalah yang ada hubungannya dengan 

proses pembelajaran fisika, serta membantu siswa dalam mengelola 

cara pembelajaran siswa. 

E. Sistematika Pembahasan 

      Dalam sistematika pembahasan, berisi tentang alur pembahasan yang 

akan terdapat dalam bab pendahuluan sampai bab penutup. 
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BAB I (Pendahuluan) 

      Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang 

merupakan paparan dari realita di lapangan yang berisi mengenai hal-hal 

yang terkait dengan landasan berpikir berdasarkan fenomena dan kajian 

pendahuluan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Kemudian di 

dalamnya juga terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II (Kajian Pustaka) 

      Yang meliputi, landasan pustaka yang berisikan pembahasan teori tentang 

self regulated learning dan teori mengenai pemecahan masalah yang terdiri 

dari pengertian, ciri-ciri mengenai self regulated learning dan pemecahan 

masalah serta kerangka teori , hubungan antar variabel dan hipotesis. 

      Kajian pustaka yang dimaksudkan sebagai landasan dalam membuat 

kerangka berfikir terhadap fokus penelitian dan untuk menjelaskan sejauh 

mana variabel yang diajukan mempengaruhi variabel yang diteliti. 

BAB III (Metode Penelitian) 

      Membahas mengenai metode-metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Dalam membahas metode penelitian dipaparkan meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, instrument pengumpulan 

data, uji validitas, uji reliabilitas dan teknik analisis data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis. 
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BAB IV (Hasil Penelitian) 

      Terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan substansi atau inti dari 

laporan penelitian yang dimaksud. Pada bab ini di paparkan mengenai hasil 

temuan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian sebagaimana yang telah di 

rumuskan dalam rumusan masalah. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka di 

paparkan pula pembahasan tentang hasil-hasil penelitian. 

BAB V (Penutup) 

      Yang terdiri dari kesimpulan dari penelitian yang diteliti dan saran yang 

ditujukan untuk siswa, guru, sekolahan, kepentingan ilmiah dan peneliti. 

 


